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Abstract: This study aims to determine whether there is a difference in Natural Science (IPA) 

learning outcomes between students who participate in differentiated learning and students 

who participate in cooperative learning at the UPTD of SMP Negeri 1 Gunungsitoli Alo'oa. 

The method used is a quantitative research method with a Quasi Experimental research type 

(quasi-experimental). The sample in this study consisted of class VIII-A as experimental class 

I (E1) and class VIII-B as experimental class II (E2) selected through saturated sampling 

technique, namely a sampling technique in which all members of the research population are 

included as samples due to the limited number of the population. The instrument used in data 

collection is a learning outcome test. The results of the study show that differentiated learning 

obtained an average score of 83.33 for experimental class 1 and cooperative learning obtained 

an average score of 79.17 for experimental class 2. This finding indicates a statistically 

significant difference between the learning outcomes of students who taught Differentiated 

Learning and students who taught Cooperative Learning. 
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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) antara siswa yang mengikuti pembelajaran berdiferensiasi dan siswa 

yang mengikuti pembelajaran kooperatif di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi 

Eksperimen (eksperimen semu). Sampel dalam penelitian ini terdiri dari kelas VIII-A sebagai 

kelas eksperimen I (E1) dan kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen II (E2) yang dipilih 

melalui teknik sampel jenuh (saturated sampling) yaitu teknik pengambilan sampel di mana 

seluruh anggota populasi penelitian diikutsertakan sebagai sampel karena keterbatasan jumlah 

populasi. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes hasil belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan pembelajaran berdiferensiasi memperoleh nilai rata-rata 83,33 untuk 

kelas eksperimen 1  dan pembelajaran kooperatif memperoleh nilai rata-rata 79,17 untuk kelas 

eksperimen 2. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan secara statistik antara 

capaian hasil belajar peserta didik yang diajarkan pembelajaran berdiferensiasi dan peserta 

didik yang diajarkan pembelajaran kooperatif. 
 

Kata kunci : Pembelajaran Berdiferensiasi, Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar IPA 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar pengetahuan, keterampilan, 

etika, adat, tradisi, dan lain-lain yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 

melalui pembelajaran, pelatihan, maupun penelitian yang dilaksanakan baik disekolah 

maupun diluar sekolah. Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi diri, 

meningkatkan pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan hidup.Pendidikan juga berperan penting dalam membentuk karakter dan 

moral individu, sehingga mereka dapat menjadi warga negara yang baik dan berkontribusi 

positif bagi masyarakat. 

Pendidikan yang berkualitas merupakan kunci untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, pendidikan harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan belajar siswa dan membantu mereka mencapai potensi maksimal. Hal ini dapat 

dicapai melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif, penggunaan teknologi yang 

memadai, dan penilaian yang berkelanjutan. Selain itu, guru juga harus berperan sebagai 

fasilitator yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

dan berkolaborasi. Dengan demikian, pendidikan dapat menjadi wahana yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di 

masa depan. Menurut  Devi et al., (2023) Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Undang Undang pendidikan 

Nomor 20 Tahun 2003, yang menyatakan bahwa : 

Pendidikan tidak pernah lepas dari kurikulum, kurikulum itu sendiri akan terus 

mengalami perubahan seiring dengan berkembangnya pendidikan.Terjadinya  perubahan 

kurikulum disebabkan  karena pengaruh dari luar seperti ekonomi, politik bahkan budaya. 

Selain itu terdapat juga faktor globlisasi, kompetensi masa depan, fenomena masyarakat 

bahkan persepsi masyarakat publik (Ariga, 2023). Perubahan kurikulum sendiri sudah terjadi 

dalam sistem pendidikan nasional Indonesia. Kurikulum pendidikan di Indonesia diawali 

dengan kurikulum 1947 yang dikenal dengan kurikulum Leer Plan (Rencana Pelajaran). 

Selanjutnya kurikulum kembali berubah pada tahun 1952 dengan nama Rentjana Pelajaran, 

kemudian pada tahun 1964 dengan nama Rentjana Pendidikan, kemudian kembali berubah 

pada tahun 1968 yang menjadi wujud perubahan orientasi pada pelaksanaan UUD 1945. 

Tahun 1975 kurikulum kembali berubah dengan menekankan pada pendidikan yang efisien 

dan efektif. Selanjutnya, pada tahun 1984 kurikulum berubah menjadi kurikulum CBSA ( cara 

belajar siswa aktif ) yang disempurnakan pada tahun 1994. Awal tahun 2000-an tepatnya pada 

tahun 2004, kurikulum berubah menjadi kurikulum KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi), 

yang selanjutnya kembali berubah pada tahun 2006 dengan nama kurikulum KTSP 

(Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan) (Rachmawati et al., 2022).  

Adapun pada tahun 2013 terjadi perubahan kurikulum yang menjadi penyempurna 

kurikulum KBK namun dengan menitikberatkan keseimbangan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap. Kurikulum 2013 ini cukup bertahan lama dengan penyempurnaan 

penyempurnaannya sebelum terganti oleh Kurikulum Merdeka. Pelaksanaan kurikulum 

merdeka telah direalisasi sejak tahun 2021, dengan diluncurkan program sekolah penggerak 

sebagai episode ketujuh dari program besar merdeka belajar dari kementerian pendidikan dan 

kebudayaan, riset dan teknologi. Sekolah penggerak adalah pilot project dari implementasi 

kurikulum merdeka tersebut. Penerapan kurikulum merdeka dirasakan sangat penting dalam 

rangka pemulihan pembelajaran pasca pandemi Covid 19, dimana salah satu intervensinya 

adalah pembelajaran berpusat pada peserta didik (Aprima & Sari, 2022). 

Kurikulum merdeka ini memiliki tujuan yaitu untuk menjawab tantangan pendidikan 

di era revolusi 4.0 yang dalam hal ini perwujudannya harus menunjang dalam berfikir kritis 

serta memecahkan masalah, kreatif dan juga inovatif, kemudian terampil atau berbakat dalam 

berkomunikasi dan berkolaborasi bagi peserta didik (Marlina Ice, 2024). Kurikulum merdeka 
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merupakan kurikulum yang bertujuan untuk mengasah minat dan bakat anak sejak dini 

dengan berfokus pada materi esensial, pengembangan karakter, dan kompetensi peserta didik 

(Marlina & Aini, 2023). 

Selain itu, kurikulum merdeka juga dapat diartikan sebagai suatu konsep pada 

kurikulum yang menuntut kemandirian pada peserta didik. Kemandirian disini adalah setiap 

peserta didik itu diberikan kebebasan dalam mengakses ilmu yang diperoleh dari pendidikan 

formal ataupun nonformal. Dalam kurikulum ini tidak adanya batasan konsep pembelajaran 

yang berlangsung disekolah ataupun diluar sekolah serta disini juga menuntut ke kreatifan 

terhadap guru maupun peserta didik (Idris et al., 2023) 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka 

adalah suatu rencana pembelajaran yang terstruktur yang menitikberatkan pada intrakurikuler 

siswa, sehingga dapat berkembang sesuai bakat dan minatnya, juga menekankan profil pelajar 

pancasila, serta membebaskan pendidik mengkombinasikan strategi pembelajaran agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan Kurikulum Merdeka diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam pembelajaran IPA.Kurikulum 

Merdeka menekankan pada pengembangan kompetensi dan karakter siswa, serta memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan minat dan bakatnya. 

Dalam pembelajaran IPA, kurikulum merdeka dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan berkolaborasi melalui kegiatan 

eksperimen, observasi, dan analisis data. Selain itu, kurikulum merdeka juga menekankan 

pada pentingnya kontekstualisasi pembelajaran ipa dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

siswa dapat memahami konsep-konsep ipa dalam konteks yang lebih luas. Dengan demikian, 

diharapkan Kurikulum Merdeka dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan 

(Aprima & Sari, 2022).  

Pembelajaran IPA merupakan proses pembelajaran yang mengembangkan 

kemampuan siswa jenjang menengah pertama dalam memahami konsep dan teori IPA yang 

dilaksanakan secara ilmiah dan bertujuan untuk mengomunikasikan sebagai aspek penting 

dalam kehidupan, sehingga proses pembelajaran IPA membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis siswa (Putri et al., 2023). Definisi kemampuan berpikir kritis menurut Ritonga et al., 

(2020) adalah proses yang melibatkan seseorang dalam memahami, menganalisis, 

mengimplementasikan, serta mengevaluasi sumber informasi yang diperoleh dari 

pengalaman, pengamatan dan penalaran. 

Namun dalam kegiatan pembelajaran saat ini, masih jauh dari yang diharapkan 

sehingga terkadang  tujuan  pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Hal ini menandakan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu mengakomodasi 

perbedaan kebutuhan belajar siswa.Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan olehpeneliti 

di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa pada tanggal 23 November 2024, peneliti 

menemukan beberapa informasi yang dimulai dari pengamatan saat kegiatan pembelajaran 

sedang berlangsung dan menemukan bahwa guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran 

disaat mengajar, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran,  dan siswa 

kurang serius mengikuti proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru.  

Berdasarkan data hasil evaluasi pembelajaran IPA di sekolah tersebut pada tahun 

ajaran sebelumnya, ditemukan bahwa rata-rata nilai siswa belum mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) secara optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

rata-rata nilai ujian semester yang hasilnya dibawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) yang mana menunjukkan bahwa masih banyak yang kurang mencapai KKTP yang 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII 

belum mencapai kompetensi yang diharapkan dalam mata pelajaran IPA.Ini menandakan 

bahwa secara keseluruhan, pemahaman siswa terhadap materi IPA masih tergolong rendah. 
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Selain itu, observasi awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya 

keberagaman gaya belajar, tingkat kesiapan, serta minat siswa dalam mengikuti pelajaran 

IPA. Kondisi ini menuntut guru untuk menggunakan pendekatan pembelajaran yang adaptif 

dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa. Hal ini peneliti mencoba menguji kegiatan 

pembelajaran yang efektif dari kegiatan pembelajaran  sebelumnya yang   Bertujuan untuk 

melihat perbedaan hasil belajar khususnya pada pembelajaran IPA.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Sulistio Andi, 2022), menyatakan bahwa 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu cara pembelajaran yang efektif untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik karena pembelajaran berdiferensiasi ini merupakan proses 

belajar mengajar yang peserta didiknya bisa mempelajari materi sesuai dengan kemampuan, 

apa yang disukai dan apa saja kebutuhan dari masing-masing peserta didik sehingga mereka 

tidak merasa gagal ataupun frustasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi 

cenderung lebih kepada pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik 

dan guru agar dituntut untuk lebih memahami peserta didik sehingga guru mengetahui 

kelemahan peserta didik, mengamati, menilai kesiapan, minat, dan kebutuhan belajarnya. 

Pembelajaran yang dibutuhkan sesuai dengan kurikulum merdeka tersebut dituntut 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi (Marlina Ice, 2024). 

Pembelajaran berdiferensiasi juga didefinisikan sebagai cara mengenali dan mengajar 

sesuai dengan bakat dan gaya belajar siswa yang berbeda. Guru memfasilitasi murid sesuai 

dengan kebutuhannya, karena setiap murid mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, 

sehingga tidak bisa diberi perlakuan yang sama. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

apabila Pembelajaran berdiferensiasi ini disesuaikan pada proses pembelajaran dikelas dengan 

baik maka dapat memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik. Penyesuaian dalam hal ini 

yaitu terkait pada minat, profil belajar, serta kesiapan peserta didik agar tercapai peningkatan 

hasil belajar (Marlina & Aini, 2023). 

Di sisi lain, pembelajaran kooperatif juga telah lama dikenal efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar melalui interaksi antaranggota kelompok, saling membantu, dan 

tanggung jawab bersama dalam proses belajar. Dalam kelompok kecil tersebut, siswa dapat 

saling membantu, berdiskusi, memberikan masukan, solusi dalam memecahkan permasalahan 

yang diberikan oleh guru.siswa ditempatkan ke tim-tim belajar yang beranggotakan empat-

enam orang yang bercampur tingkat kinerja, jenis kelamin, dan suku bangsa. Guru 

menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam kelompok kecil dan memastikan semua 

anggota sudah memahami tentang pelajaran yang diberikan (Devi et al., 2023). 

Melalui kerja sama ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan sosial, seperti 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan memecahkan konflik. Selain itu, pembelajaran 

kooperatif juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka dapat belajar 

dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Dalam Kurikulum Merdeka, 

pembelajaran kooperatif dapat digunakan untuk mengembangkan kompetensi dan karakter 

siswa, seperti kompetensi literasi, numerasi, dan sains, serta karakter kejujuran, kerja keras, 

dan kemandirian. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa sesuai Kurikulum Merdeka 

(Sulistio Andi, 2022). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dengan diterapkannya 

pembelajaran kooperatif membuat siswa lebih aktif berdiskusi dalam kelompok serta 

memahami materi ajar dan menyelesaikan masalah yang terdapat di dalam lembar kerja siswa 

secara bersama-sama sehinnga dapat meningkatkan hasil belajar (Devi et al., 2023). Dari 

penjelasan kedua pembelajaran diatas, membuat peneliti tertarik melakukan suatu penelitian 

dengan judul: “Perbedaan Hasil Belajar IPA Menggunakan Pembelajaran Berdiferensiasi Dan 

Pembelajaran Kooperatif Di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Alo'oa”.  
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METODE 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan jenis 

penelitian kuantitatif. Metode eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk menguji hubungan sebab-akibat (kausalitas) antara variabel tertentu dengan melakukan 

percobaan dalam kondisi yang terkontrol. Dalam metode ini, peneliti memanipulasi satu atau 

lebih variabel independen (variabel bebas) dan mengamati pengaruhnya terhadap variabel 

dependen (variabel terikat). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi 

Eksperimen (eksperimen semu). Quasi Eksperimen (eksperimen semu) yaitu bentuk desain 

yang melibatkan dua kelompok paling sedikitnya. Satu kelompok sebagai kelompok 

eksperimen pertama dan satu kelompok lainnya sebagai kelompok eksperimen kedua (Arib 

etal., 2024). Lokasi pelaksanaan penelitian yaitu di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli 

Alo’oa, yang beralamat di Desa Nazalou Alo’oa, Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa, Kota 

Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VIII di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa yang berjumlah 48 orang yang 

tersebar dalam dua kelas, yaitu kelas VIII-A dan kelas VIII-B. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar IPA peserta didik pada materi “sistem pencernaan 

pada manusia”, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik 

menguasai materi yang telah diberikan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah proses pembelajaran telah dilaksanakan baik di kelas Experimen I dan kelas 

Experimen II, maka dilaksanakan tes untuk memperoleh hasil tes belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi di Kelas Experimen I dan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif untuk Kelas Experimen II. Selanjutnya, hasil tes belajar siswa 

tersebut diolah dengan menghitung rata-rata hasil belajar dan simpangan baku. Hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen I dan II dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1 

Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Experimen I dan II 

Kelas Experimen 

Kelas Experimen I (E1) Kelas Experimen (E2) 

N = 24 N = 24 

Maks = 96 Maks = 92 

Min = 72 Min = 72 

Median = 84 Median= 74 

Mean (rata-rata) = 83.33 Mean (rata-rata) = 79.17 

Sd (s) = 6.42 Sd (s) = 5.27 

Var (s2) = 41.275 Var (s2)= 27.797 

 

a.  Hasil Belajar IPA Yang Diajar Pembelajaran Kooperatif Pada Kelas Experimen I 

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil belajar IPA pada kelas experimen I 

didapati nilai rata-rata hitung 83.33, varians 41.275, Standar Deviasi 6.42, nilai Maksimum 

adalah 96, nilai minimum adalah 72, median sebesar 84 dengan jumlah siswa 24.Nilai rata-

rata siswa pada kelas experimen I kelas VIII-A adalah 83.33, terlihat bahwa kemampuan 

siswa pada pemahaman IPA pada hasil belajar tergolong baik. dalam hal ini, siswa memiliki 

pemahaman yang baik, terlihat pada lembar jawaban masing-masing siswa yang telah 

menjawab soal yang telah diberikan. Untuk mengetahui kategori penilaian kemampuan hasil 

belajar IPA siswa yang telah diajar dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 2 

Rekapitulasi Penilaian Hasil Belajar IPA Siswa Yang Diajar Pembelajaran 

Berdiferensiasi pada Kelas Experimen I 

No. Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase Klasifikasi 

1. 86 – 100 9 37.5% Baik Sekali 

2. 71 – 85 15 62.5% Baik 

3. 56 – 70 0 0.0% Cukup 

4. 41 – 55 0 0.0% Kurang 

5. 0 – 40 0 0.0% Sangat Kurang 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, didapati bahwa hasil belajar IPA siswa pada kelas 

eksperimen I yaitu kelas yang diajar dengan pembelajaran berdiferensiasi memiliki nilai yang 

baik antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.Nilai siswa diklasifikasikan ke dalam 

lima kategori berdasarkan kategori penilaian hasil belajar IPA, yaitu kategori baik sekali, 

baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai Baik 

Sekalisebanyak 9 siswa atau sebesar 37.5 %, siswa yang memiliki kategori Baik sebanyak 15 

siswa atau sebesar 62.5 %, siswa yang memiliki nilai kategori cukup, kurang dan sangat 

kurang masing-masing sebanyak 0 siswa atau sebesar 0%, Sesuai dengan Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa 

yaitu 70, siswa yang mencapai kategori tuntas sebanyak 24 siswa atau sebesar 100 %, yang 

telah dibagi dalam kriteria penilaian. 

 

b.  Hasil Belajar IPA Yang DiajarPembelajaran Kooperatif Pada Kelas Experimen II 

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil belajar IPA pada kelas experimen II 

didapati nilai rata-rata hitung 79.17, varians 27.797, Standar Deviasi 5.27, Nilai Maksimum 

adalah 92 dan Nilai Minimum adalah 72 median sebesar 74 dengan jumlah siswa 24. Nilai 

rata-rata siswa pada kelas experimen II Kelas VIII-B adalah 79.17, terlihat bahwa 

kemampuan siswa pada pemahaman IPA pada hasil belajar tergolong Baik. Dalam hal ini, 

siswa memiliki pemahaman yang baik, terlihat pada lembar jawaban masing-masing siswa 

yang telah menjawab soal yang telah diberikan.Untuk mengetahui kategori penilaian 

kemampuan hasil belajar IPA siswa yang telah diajar pembelajaran kooperatif disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 3 

Rekapitulasi Penilaian Hasil Belajar IPA Siswa Menggunakan Pembelajaran 

Kooperatif pada Kelas Experimen II 

No. Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase Klasifikasi 

1. 86 – 100 1 4.2% Baik Sekali 

2. 71 – 85 23 95.8% Baik 

3. 56 – 70 0 0.0% Cukup 

4. 41 – 55 0 0.0% Kurang 

5. 0 – 40 0 0.0% Sangat Kurang 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, didapati bahwa hasil belajar IPA siswa pada kelas 

eksperimen II yaitu kelas yang diajar dengan pembelajaran kooperatif memiliki nilai yang 

baik antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Nilai siswa diklasifikasikan ke dalam 

lima kategori berdasarkan kategori penilaian hasil belajar IPA, yaitu kategori baik sekali, 

baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai Baik 

Sekalisebanyak 1 siswa atau sebesar 4.2 %, siswa yang memiliki kategori Baik sebanyak 23 

siswa atau sebesar 92.8 %, siswa yang memiliki nilai kategori cukup, kurang dan sangat 

kurang masing-masing sebanyak 0 siswa atau sebesar 0%, Sesuai dengan Kriteria 
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Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa 

yaitu 70, siswa yang mencapai kategori tuntas sebanyak 24 siswa atau sebesar 100 %, yang 

telah dibagi dalam kriteria penilaian. 

Berdasarkan hasil penelitian data hasil belajar IPA siswa terhadap ke dua kelas 

Eksperimen, Kelas Eksperimen I yang diajar pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan 

capaian hasil belajar IPA yang lebih optimal, dengan 37,5% siswa mencapai kategori “Baik 

Sekali” dan 62,5% siswa berada dalam kategori “Baik”, sedangkan Kelas Eksperimen II yang 

diajar pembelajaran kooperatif memiliki 4,2% siswa pada kategori “Baik Sekali” dan 95,8% 

pada kategori “Baik”. Meskipun kedua kelas mencapai ketuntasan belajar 100% sesuai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), pembelajaran berdiferensiasi terbukti 

lebih efektif dalam mendorong peningkatan jumlah siswa yang mencapai kategori hasil 

belajar tertinggi dibandingkan pembelajaran kooperatif.Hal ini dibuktikan pada perbedaan 

antara nilai rata-rata hasil tes belajar yang diperoleh yaitu antara kelas eksperimen I dengan 

kelas eksperimen II. Nilai rata-rata kelas eksperimen I adalah 83.33 dan nilai rata-rata kelas 

eksperimen II adalah 79,17. 

 

c.   Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai tes kemampuan hasil 

belajar IPA siswa  berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil pengujian normalitas 

dengan menggunakan uji liliefors yang ada pada lampiran data diperoleh Lhitung< Ltabel 

sehingga dapat disimpulkan tes hasil belajar siswa berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

Kelas Tes Hasil Belajar Lhitung Ltabel Ket 

Kelas Experimen I Berdiferensiasi 0.1563 0.1764 Normal 

Kelas Experimen II Kooperatif 0.1632 0.1764 Normal 

 

d.  Uji Homogenitas 

Dalam pemberian tes pada ke dua Kelas Experimen, maka dilakukan uji homogenitas 

untuk mengetahui apakah kedua kelas Experimen homogen atau tidak. Berdasarkan 

penghitungan pengujian homogenitas diperoleh Fhitung< Ftabelsehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian dinyatakan Homogen, 

sehingga pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis statistik 

parametrik. Berikut disajikan hasil uji homogenitas pada kedua sampel. 

Tabel 5 

Hasil Uji Homogenitas 

Tes Hasil Belajar 

Kelas Experimen 

Sampel Fhitung Ftabel Kesimpulan 

24 1.48 2.02 Homogen 

 

e.  Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dengan menggunakan data hasil akhir Kelas Experimen I dan Kelas 

Experimen II. Pengujian Hipotesis dengan menggunakan statistik parametrik (ujiindependent 

t-test). Berikut rumusan hipotesis statistiknya. 

Ho : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 

Dengan : 

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan siswa yang diajar pembelajaran 

berdiferensiasi dan pembelajaran kooperatifsiswa kelas VIII di UPTD SMP Negeri 1 

Gunungsitoli Alo’oa. 
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Ha :  Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan siswa yang diajar pembelajaran 

berdiferensiasi dan kooperatifsiswa kelas VIII di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli 

Alo’oa. 

 

Berdasarkan pengelolaan dan penghitungan hipotesis diperoleh thitung = 2.457 

Kemudian, nilai thitung dikonfirmasikan dengan nilai ttabel untuk dk= (N1 + N2 - 2) = 24 + 24 - 

2 = 46 dengan taraf signifikan 2,5% (α = 0.025). Sesuai pada tabel nilai kritis distribusi t 

maka diperbolehkan nilai ttabel yaitu =2,012 Karena  -ttabel ≤ t hitung ≤ + t tabel yaitu -2,012 ≤ 

2,457≤+ 2,012. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t dua pihak, diperoleh 

nilai t hitung sebesar 2,457 dan nilai t tabel sebesar ±2,012. Karena t hitung berada diluar 

daerah penerimaan Ho (yaitu lebih besar dari ±2,012) maka tidak memenuhi kriteria 

penerimaan Ho. Artinya, Ho ditolak danHa diterima, yang artinya: Terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan siswa yang diajar pembelajaran berdiferensiasi dan kooperatif siswa 

kelas VIII di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa. 

 
Gambar 1. Kurva Normal Pengujian Hipotesis Hasil Belajar 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan proses pembelajaran berdiferensiasi di kelas eksperimen I (VIII-A) 

diawali dengan beberapa tahapan yang dilakukan peneliti. Tahapan pertama yang dilakukan 

adalah mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik. Identifikasi ini dilakukan oleh 

peneliti melalui pelaksanaan asesmen awal (pre-assessment) yaitu dengan memberikan pre-

test berupa kuis kepada siswa sebelum materi diajarkan untuk melihat sejauh mana siswa 

sudah memahami konsep yang akan dipelajari. Pre-assessment dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui level kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa. Ini membantu 

menempatkan mereka dalam kelompok yang paling tepat. Tujuannya adalah untuk membantu 

peneliti dalam memahami sejauh mana kesiapan peserta didik dalam menerima materi 

pembelajaran serta perbedaan pemahaman dasar yang dimiliki setiap individu. Setelah data 

kebutuhan belajar terkumpul, peneliti mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa 

kategori berdasarkan tingkat kesiapan dan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

Kategori ini menjadi dasar bagi peneliti dalam menyusun materi ajar yang bervariasi. Dalam 

prinsip diferensiasi, materi disesuaikan agar setiap peserta didik memperoleh pembelajaran 

yang setara namun disajikan dalam tingkat kompleksitas yang berbeda. Seperti halnya dalam 

penelitian ini, peserta didik dikelompokkan ke dalam tiga kategori kemampuan, yaitu: peserta 

didik dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Peserta didik dengan tingkat 

kemampuan tinggi menunjukkan penguasaan konsep awal yang kuat dan mampu berpikir 

kritis, sehingga diberikan tugas yang bersifat analitis dan eksploratif. Peserta didik dengan 



Perbedaan Hasil Belajar IPA Menggunakan Pembelajaran Berdiferensiasi dan Pembelajaran... 

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. XX (XX) 2026 | 2300  

tingkat kemampuan sedang memiliki pemahaman dasar yang cukup, namun masih 

membutuhkan bimbingan dalam mengembangkan konsep, sehingga diberikan materi dengan 

scaffolding atau bantuan bertahap. Sementara itu, peserta didik dengan tingkat kemampuan 

rendah memerlukan pendekatan yang lebih konkret dan terstruktur, sehingga materi disajikan 

dalam bentuk yang lebih sederhana. 

Tahapan selanjutnya adalah penyusunan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

kelompok siswa yang telah dibentuk.Dalam penyusunan ini, peneliti memastikan bahwa 

setiap materi disesuaikan dengan kebutuhan kelompok, baik dari segi isi, format 

penyampaian, maupun tingkat kedalaman materi. Materi dapat disajikan dalam bentuk teks 

bacaan dan alat peraga yang dirancang untuk menggugah minat dan keterlibatan peserta didik. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti memantau keterlibatan peserta didik dalam 

menerima materi sesuai dengan kelompok yang sudah ditetapkan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana efektivitas strategi proses pembelajaran yang diterapkan serta untuk 

menyesuaikan kegiatan pembelajaran berikutnya sesuai dengan perkembangan masing-

masing peserta didik. Melalui pendekatan berdiferensiasi proses ini, diharapkan peserta didik 

tidak hanya memahami materi pelajaran, tetapi juga merasa dihargai dalam gaya dan cara 

belajar mereka masing-masing. 

Tahapan berikutnya dilanjutkan dengan tahapan penyusunan pembelajaran oleh 

peneliti, yang memuat alternatif bentuk tugas sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik 

untuk menunjukkan pemahamannya terhadap materi pelajaran. Diferensiasi dalam hal ini 

diterapkan oleh peneliti dengan memberikan bentuk tugas akhir yang beragam, namun tetap 

mengacu pada kompetensi dasar yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti membagi tugas 

berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik yang sudah ditetapkan sebelumnya yaitu 

peserta didik dengan kemampuan tinggi, diberi tugas menganalisis proses pencernaan 

kimiawi dan mengaitkannya dengan fungsi masing-masing organ pencernaan,peserta didik 

dengan kemampuan sedang diberi tugas menyusun fungsi sistem pencernaan manusia dan 

peserta didik dengan kemampuan rendah diberi tugas menyusun lembar kerja isian 

bergambar, seperti mencocokkan nama organ dengan gambarnya atau mengurutkan nama 

organ pencernaan dengan benar. Pilihan ini memungkinkan siswa untuk mengekspresikan 

pemahaman mereka sesuai dengan gaya belajar dan kemampuannya masing-masing. Peneliti 

juga memastikan bahwa siswa terlibat aktif dan mendapatkan umpan balik yang membangun 

sepanjang proses, baik saat menyusun maupun saat mempresentasikan hasil kerja/tugas 

mereka. Dengan cara ini, diferensiasi tidak hanya menjadi bentuk penilaian alternatif, tetapi 

juga menjadi sarana pembelajaran itu sendiri.  

Setelah seluruh proses pembelajaran telah selesai dilaksanakan, maka tahapan akhir 

dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pemberian tes sebagai bentuk evaluasi sumatif. 

Peneliti menyusun dan memberikan tes dalam bentuk uraian sebanyak 8 butir soal, yang 

mencakup materi-materi yang telah dipelajari selama proses pembelajaran berdiferensiasi 

berlangsung. Soal-soal tersebut dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman konsep siswa 

secara mendalam, serta kemampuan mereka dalam menjelaskan, menganalisis, dan 

menyimpulkan informasi sesuai dengan kompetensi dasar. Tes ini diberikan kepada seluruh 

peserta didik secara seragam untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Selama proses pembelajaran di kelas eksperimen I, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di kelas eksperimen I dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta 

didik. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik dengan kemampuan tinggi untuk 

mengembangkan keterampilan analitis dan eksploratif, sementara peserta didik dengan 

kemampuan sedang dan rendah mendapatkan dukungan yang sesuai melalui materi dan tugas 

yang disesuaikan dengan gaya belajar mereka. Peneliti menemukan bahwa peserta didik tidak 
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hanya menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang sedang dibahas, tetapi 

juga mereka merasa lebih dihargai dan termotivasi dalam proses belajar sesuai dengan minat 

dan gaya belajar mereka masing-masing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rintayati, (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat diartikan 

sebagai penyesuaian minat, profil belajar dan kesiapan belajar siswa, sehingga pembelajaran 

di dalam kelas terakomodir sesuai dengan minat serta profil belajar siswa yang dimiliki. 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti juga menemukan 

kendala dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi diantaranya, keterbatasan waktu dan 

persiapan, peneliti perlu melakukan asesmen awal, merencanakan materi, yang berbeda untuk 

setiap siswa, semua itu jelas memerlukan waktu yang jauh lebih banyak dibanding pengajaran 

konvensional. Disisi lain, pelaksanaan proses pembelajaran pada kelas eksperimen II (kelas 

VIII-B), dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif. Peneliti melaksanakan 

kegiatan pembelajaran ini dalam beberapa tahapan, dimulai dari tahap pendahuluan, tahap 

inti, dan tahap penutup. Pada tahap pendahuluan, peneliti membuka pelajaran dengan 

menyapa siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi, serta mengaitkan 

materi dengan pengetahuan sebelumnya (apersepsi). Peneliti juga menjelaskan aturan kerja 

kelompok dan alur kegiatan yang akan dilakukan. Selanjutnya, pada tahap inti, peneliti 

menyampaikan materi awal secara singkat sebagai pengantar, kemudian membentuk beberapa 

kelompok. Dalam kelompok tersebut, siswa bekerja sama menyelesaikan tugas atau 

permasalahan yang diberikan. peneliti bertindak sebagai fasilitator, membimbing siswa, dan 

memastikan setiap anggota kelompok berkontribusi secara aktif. Setelah diskusi kelompok 

selesai, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas, dan 

kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan selama proses diskusi. Pada tahap 

penutup, peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari, memberikan 

umpan balik, serta menyampaikan penilaian atau penghargaan terhadap hasil kerja kelompok. 

Setelah seluruh proses pembelajaran telah selesai dilaksanakan, maka tahapan akhir 

dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pemberian tes sebagai bentuk evaluasi sumatif. 

Peneliti melaksanakan evaluasi melalui tes individu untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.Peneliti menyusun dan memberikan 

tes dalam bentukuraian sebanyak 8 butir soal, yang mencakup materi-materi yang telah 

dipelajari selama proses pembelajaran berlangsung. Tes ini diberikan kepada seluruh peserta 

didik secara seragam untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penerapan pembelajaran 

kooperatif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Selama proses pembelajarandi kelas eksperimen II, peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran kooperatif di kelas VIII-B mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Siswa terlibat secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran, baik saat bekerja dalam kelompok maupun saat mempresentasikan 

hasil diskusi.Pada tahap pembentukan kelompok, sebagian besar siswa menunjukkan 

antusiasme dan mulai menjalin komunikasi yang efektif dengan rekan satu timnya. Selama 

proses diskusi, banyak siswa berusaha menyampaikan pendapat, bertukar ide, dan 

menyelesaikan tugas secara bersama-sama, yang mencerminkan adanya peningkatan 

kemampuan kerja sama dan tanggung jawab individu dalam kelompok. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Devi et al., (2023) menyatakan  bahwa keterampilan 

kolaborasi merujuk pada kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi secara dialogis 

dengan tujuan saling menukar gagasan, pendapat, pandangan atau ide sehingga kolaborasi di 

kelas menjadi salah satu keterampilan sosial yang penting bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Meskipun demikian, peneliti juga menemukan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran kooperatif masih terdapat beberapa kendala. Beberapa kelompok belum bekerja 

sama dengan baik, karena masih terdapat siswa yang kurang serius berdiskusi, cenderung 
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pasif atau bermain-main, serta hanya mengandalkan teman kelompoknya. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran kooperatif belum sepenuhnya 

merata.Namun secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran kooperatif di kelas eksperimen 

II berjalan dengan cukup baik. Mayoritas siswa tetap menunjukkan antusiasme, semangat 

belajar, dan partisipasi aktif selama mengikuti setiap tahapan kegiatan pembelajaran. 

Untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen I 

(VIII-A) yang diajarkan pembelajaran berdiferensiasi dan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen II (VIII-B) yang diajarkan pembelajaran kooperatif, maka peneliti menggunakan 

instrument tes untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah penerapan pembelajaran 

baik  pembelajaran berdiferensiasi Maupun pembelajaran kooperatif. Kemudian peneliti 

mengolah hasil  tes belajar tersebut dengan jumlah soal sebanyak 8 item, dengan cara skor 

mentah dikonversi menjadi nilai akhir yang bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata hasil 

belajar siswa dikelas VIII baik pada kelas eksperimen I maupun dikelas eksperimen II.  

Dari data yang telah didapatkanmenunjukkan bahwa adanya perbedaan signifikan 

secara statistik antara capaian hasil belajar peserta didik yang diajarkan Pembelajaran 

Berdiferensiasi dan peserta didik yang diajarkan Pembelajaran Kooperatif. Dimana kedua 

kelompok experimen menunjukkan kategori capaian nilai yang tergolong baik, yakni masing-

masing mempunyai nilairata-rata 83.33 untuk kelas eksperimen 1 (Pembelajaran 

Berdiferensiasi) dan 79.17 untuk kelas eksperimen 2 (Pembelajaran Kooperatif), pengujian 

hipotesis ini menggunakan uji indenpenden t-test menghasilkannilai thitung dikonfirmasikan 

dengan nilai ttabel untuk dk= (N1 + N2 - 2) = 24 + 24 - 2 = 46 dengan taraf signifikan 2,5% (α 

= 0.025). Sesuai pada tabel nilai kritis distribusi t maka diperbolehkan nilai ttabel yaitu : 

2,012ini mengindikasikan bahwa perbedaan nilai rata-rata yang didapat bukan sekadar 

fluktuasi acak, melainkan sesuai dengan tes yang digunakan sebagai alat pengumpul data. 

Hasil uji-t menunjukkan nilai sebesar 2.457.hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai –ttabel ≤ 

thitung ≤+ttabel yaitu–2,012 ≤ 2,457≤+2,012.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan 

uji t dua pihak, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,457 dan nilai t tabel sebesar ±2,012. Karena t 

hitung berada diluar daerah penerimaan Ho (yaitu lebih besar dari ±2,012) maka tidak 

memenuhi kriteria penerimaan Ho. Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya: 

Terdapat perbedaanhasil belajar yang signifikan siswa yang diajar pembelajaran 

berdiferensiasi dan kooperatif siswa kelas VIII di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa. 

Perbedaan signifikan antara kedua pembelajaran yang diterapkan, yaitu pembelajaran 

berdiferensiasi (kelas eksperimen 1) dan pembelajaran kooperatif (kelas eksperimen 2), tidak 

hanya terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa, tetapi juga tercermin dari respon dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, siswa merasa lebih dihargai secara individual karena proses pembelajaran 

dirancang sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar masing-masing. Pendekatan ini 

secara signifikan meningkatkan semangat belajar dari dalam diri siswa, sebab mereka merasa 

lebih mampu dan tertarik dengan materi yang disajikan dalam format yang sesuai dengan cara 

belajar yang disukai siswa. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan pemahaman 

konsep-konsep IPA, karena materi disampaikan secara tepat sasaran dan sesuai dengan 

kebutuhan individu. Dengan demikian, siswa dari berbagai tingkat kemampuan memiliki 

peluang yang samauntuk mencapai hasil belajar yang maksimal.  

Disisi lain, pembelajaran kooperatif (kelas eksperimen 2) lebih menitikberatkan pada 

peningkatan partisipasi sosial dan kerja sama tim. Pendekatan ini sangat bermanfaat dalam 

konteks pembelajaran IPA yang berbasis eksperimen atau proyek, karena mendorong siswa 

untuk aktif berdiskusi, bertukar ide, dan menyelesaikan tugas bersama.Meskipun demikian, 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran kooperatif tidak selalu merata. Terdapat beberapa 

siswa yang bersikap pasif atau kurang bertanggung jawab, sehingga ketergantungan terhadap 

anggota kelompok lain menjadi kendala. Akibatnya, hasil belajar siswa dapat bervariasi 
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tergantung pada seberapa besar kontribusi mereka dalam kelompok. Beberapa siswa mungkin 

tidak mengalami peningkatan signifikan karena kurangnya keterlibatan aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi lebih meningkatkan hasil belajar IPA di banding pembelajaran kooperatif pada 

siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Alo’oa. Hal ini sejalan seperti penelitian 

yang telah dilakukan olehTomlinson dalam (Marlina & Aini, 2023) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi dapat mewujudkan sebuah kelas yang beragam dan bertujuan 

untuk memberikan kesempatan bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar, sehingga siswa 

dapat belajar dengan efektif. Keunggulan pembelajaran ini terletak pada kemampuannya 

menyesuaikan tingkat kemampuan siswa yang sesuai dengan perbedaan individu, seperti 

kesiapan, minat, dan gaya belajar. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif siswa, 

meningkatkan motivasi belajar, serta memberikan umpan balik yang lebih tepat sasaran. 

Didukung oleh bukti empiris yang menunjukkan perbedaan hasil belajar yang signifikan, 

pembelajaran ini layak dipertimbangkan sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dari hasil analisis pengolahan data dan hasil penelitian yang didapatkandapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan pembelajaran yang berbeda bedasesuai dengan 

kebutuhan setiap siswaterbukti secara empiris dapat meningkatkan pemahaman siswa, karena 

siswa lebih mudah menyerap materi yang disampaikan dengan cara yang sesuai dengan gaya 

belajar dan kemampuannya. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wahyuni, 2022) menunjukkan bahwa semua peserta didik dapat berhasil sesuai dengan 

kapasitas yang dimiliki peserta didik. Guru memfasilitasi murid sesuai dengan kebutuhannya, 

karena setiap murid mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, sehingga tidak bisa diberi 

perlakuan yang sama. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil tes belajar siswa antara kedua kelas eksperimen, dimana kelas eksperimen I 

yang diajarkan pembelajaran berdiferensiasi mencapai nilai rata-rata 83,33 sedangkan pada 

kelas eksperimen II yang diajarkanpembelajaran kooperatif mencapai nilai rata-rata 79,17. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi lebih unggul dari pada 

pembelajaran kooperatif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa : 

1. Rata-rata nilai hasil belajar IPA siswa yang diajarkan pembelajaran berdiferensiasi 

sebesar 83,33 dan tergolong dalam kriteria “Baik”. 

2. Rata-rata nilai hasil belajar IPA siswa yang diajarkan pembelajaran kooperatif sebesar 

79,17 dan tergolong dalam kriteria “Baik”. 

3. Secara statistik berdasarkan Uji indenpenden T-test menunjukkan terdapat perbedaan 

yang signifikan antar hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif 

siswa kelas VIII di UPTD SMP Negeri 1 Alo’oa.  
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